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PROGRAM PENGKAJIAN PENGEMBANGAN INTEGRASI USAHATAN]
PADI SAWAH SAPI POTONG INDUK DI BPTP JAWA TIMUR

M. A. Yusran, M. Soleh dan G. Kartono

ABSTRAK

Faktor rendahnya kandungan bahan organik dan beberapa unsur hara miky,
telah diketahur sebagai salah satu penyebab utama terjadinya penurunan produk-
tivitas lahan-lahan sawah di Jawa Timur. Solusinya adalah memasyarakatkan kem-
bali pemberian pupuk organik di lahan-lahan sawah dengan memanfaatkan kompos
kotoran sapi. Masalah lain yang terjadi adalah rendahnya kemampuan suplai sap;
potong bakalan dari dalam negeri. Pemecahan kedua masalah tersebut dapat
dilakukan melalul pengembangan sistem Integrasi usahatani padi-sapi potong induk
dengan pendekatan zero waste system. Oleh karena itu BPTP Jawa Timur melaku-
kan program pengkajian yang bertujuan memperoleh rancangan alternatif sistem
integrasi usahatani padi-sapi potong induk untuk spesifik lokasi Jawa Timur yang
dapat menciptakan kesinergisan peningkatan produksi padi dan sapi potong. Lokasi
pengkajian adalah di Kabupaten Probolinggo. Hasil kegiatan dari tahun 2001 hingga
triwulan kedua tahun 2002 yang sudah dapat diinformasikan dan berpotensi mem-
punyal dampak positif adalah memasyarakatnya pembuatan kompos kotoran sapi
(bokasi kotoran sap)) dengan sistem kerja kelompok, yakni 3-5 petani yang kandang
sapinya saling berdekatan membentuk kelompok kerja bersama. Meskipun tingkat
produksi bokasi masih di bawah target (150 kg/bulan/ ekor sapr dewasa), tetapi
adanya aktivitas ini dapat meningkatkan pemakaian kompos dalam budidaya
tanaman padi, palawijo dan semangka. Apabila produksinya telah dapat melebihi
target produksi, maka diprediksikan dapat sebagai salah satu sumber pendapatan
petani. Petani telah merasa adanya peningkatan produksi padi (kombinasi dengan
komponen teknologi lainnya di PTT) dari adanya pengkajian ini. Selain itu mulai
timbul kesadaran petani untuk memanfaatkan seluruh limbah palagung dan
peningkatan nilai gizi jerami padi sebagai pakan sapi serta perlunya pemanfaatan
secara maksimal potensi lahan kosong di luar lahan olah sawah guna mendukung
peningkatan produlktivitas sapi potong induk. Dengan ransum anjuran berbasis
penggunaan jerami padi fermentasi yang telah diimplementasikan bagi sapi potons
induk menyusui/ laktasi masih belum nampak adanya efek positif terhadap lama
periode postpartum anestrus Pengkajian imi masith akan berlanjut hingga tn]mp
2003 dengan penekanan pada pengembangan aspek kelembagaan sebagal embrio
terbentuknya Koperasi Sapi Potong.

Kata kunci: Pengembangan, Integrasi, usahatani, padi, sapi potong.

ABSTRACT

Low of organik matter and some micro nutrients in the rice field were the W2
factors which caused levelling off rice i oductivity in East Java. To solve the prob! eg;
an assessment was conducted by introducing the use of ovganik fertilizers in the 1! ?
fields by using of dung compost. The other problem arised was low supply of fee{ie

I'd
stock. Both problems could be solved by improving integration between the croPP e
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farm system (rrigated rice field farming) and beef cow frm management system
with zero waste svstem approach. Therefore East Java AIAT conducted an assess-
ment program which the objective to obtain the alternative design/model of inte-
grated cropping farm svstem (irrigated rice field farming) and beef cow farm mana-
gement system that suit to East Java condition. This model was expected will able
to create a svnergisms for increasing production of paddy and beef cattle. This study
was carried out m Kabupaten Probolinggo. Result of this study in 2001 and the
second of three months of 2002 years which could be shown and gave positive impact
were making dung compost (bokasi from cattle faeces) through working group, 1.e. 36
farmers whose their cow's barn close each other create rural producer organization.
Although their compost production was still lower than production capacity (150
ke/mo/head). but it seemed to improve the application of compost fertilizer in the
cultivation of food crop in the rice field. If their compost production was higher than
their need, so the activity could become a source income for farmers. The farmers
have known that the paddy production could improve due to application compost
fertilizer in their rice field (combined with other technology components of integrated
crop planting system). Besides, the farmers become aware that all of waste product.of
crop production are necessarily used for feed, and improving nutrition quality of rice
straw as feed. as well as, it is necessary to use unproductive land around farmers’
field to grow grass for cow production improvement. The recommendation ration for
cow lactation based on fermented rice straw as main feedstuft’ have not yet influence
positively to the the length of anestrous post-partum. The assessment will be con-
tinued in 2003. with the emphasis on developing rural producer organization aspect
as embryo of beef cattle cooperation.

Key words: Developing, Integration, farming, paddy, beef cow.

PENDAHULUAN

Program utama pembangunan pertanian ke masa depan adalah diperlukan
suatu model pembangunan pertanian yang mampu meningkatkan ketahanan
pangan dan berwawasan agribisnis (Karama, 1999). Pangan yang dimaksudkan
ini terutama adalah padi/beras karena mempunyai arti strategis secara politis,
sosiokultural maupun ekonomis.

Berdasarkan data Biro Pusat Statistik Nasional (1999) yang dikutip oleh
Abdurachman dkk. (2001), bahwa sekitar 95% dari total produksi beras nasional
dikonstribusi dari lahan sawah. Tetapi pada dekade tahun 90-an, di sebagian
besar lahan sawah di Pulau Jawa, termasuk juga di Jawa Timur, mengalami
pelandalan produktivitas gntuk produksi [Jﬂd.l (Suwono, dkk. 1999; Abdurachman
dklk. 2001), bahkan oleh Soemarno (1997) dllap‘ork:m bahwa di beberapa lokasi
sentra produksi padi di Jawa Timur mengalami penurunan produktivitas |
disertai merosotnya kualitas hasil.

Adapun salah satu pcnyulmb utama terjadinya pelandaian produktivitas
lahan sawah tersebut adalah dikarenakan lahan-lahan sawal nealami k iai

v _ awah mengalami kondisi
sakit atau Japar (tanah sawah sakit/ lapar), yakni suatu kondis:

4 : » yakni suatu kondisi yang kandung-
an ah.:m organiknya sangat rendah dan terjadi pula ketidak-seimbangan ur
h_?llra h:ingga pada tingkatan daya penyangga haranya tidak mampu l":; e l?)ur
rkan dukungan terhadap produksi padi vane ha: — ) mber

P I ¢t padi yang baik (Adiningsih, 2000; Abdu-

ahan
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rachman dkk 2001). Pilihan solusinya adalah memasyarakatkan l(cmbn“
berian pupuk organik pada lnhan-lahan .‘h'l.WT'Ih. antara lain dengan mc:l:\i:n‘
faatkan kompos kotoran sapi. Dengan demikian dibutuhkan keberadaay .emnT
sebagai pabrik bahan baku pupuk organik/kompos yang berkualitas dj W”uy.nh}
kawasan persawahan.

Di sisi lain di bidang peternakan, permasalahan yang terjadi sejak awal
tahun 1990-an adalah Indonesia mulai mengalami ketidak mampuan memcnu’hi
kebutuhan daging  dalam negert sendiri. Hal ini dimdikasikan dengan semakip
menigkatnya volume impor sapi bakalan maupun daging dari tahun ke tahun
vang puncaknya terjadi pada  tahun 1996 dan 1997, Kondisi ini terjadi karens
laju pertambahan populasi sapi potong di dalam negeri telah berkurang secary
signifikan, antara lain sebagai akibat pemotongan yang berlebihan, termagy)
pemotongan sapi betina produktif dalam proposi yang sangat besar (Dirjennak,
2000: Diwyanto dan Masbulan, 2001).

Dua sisi masalah yang telah diuraikan diatas nampaknya dapat diatas;
secara simultan dan terintegrasi, yakmi melalui upaya pengembangan sistem
integrasi (keterpaduan) usahatani padi-sapi potong induk dengan pendekatan
zero waste svstem (Diwyanto, 2001). Antara kedua komponen usahatani ini
harus diupayakan berinteraksi positif sechingga menciptakan proses sinergis
dalam peningkatan produktivitas lahan dan ternak sapi melalui bentuk diversi-
fikasi usahatani. Pewujudan kesinergisan tersebut nampalknya masih diperlukan
dukungan kegiatan pengkajian yang bersifat on-farm research dan pengembang-
an teknologi partisipatoris, baik tentang optimalisasi budidaya tanaman padi
maupun sapi penghasil bakalan dalam kondisi sistem integrasi usahatani tanam-
an padi dan sapi potong induk spesifik lokasi Jawa Timur.

Tujuan pengkajian ini adalah memperoleh rancangan alternatif sistem
integrasi usahatani padi-sapi potong induk untuk spesifik lokasi Jawa Timur
yang dapat menciptakan kesinergisan peningkatan produksi diantara kedua
komponen usahatani tersebut; melalui maksimalisasi dan efisiensi pemanfaatan
sumberdaya lokal dalam sistem integrasi usahatani tersebut.

Manfaat yang diharapkan dari luaran pengkajian ini adalah (1) Mening’
katkan konstribusi ternak sapi terhadap peningkatan produktivitas usahatani
secara keseluruhan, dan (2). Mendukung terbentuknya model kawasan pembibit”

an sapi potong rakyat secara kooperatif berbasis usahatani terpadu tanaman
padi — sapi potong induk

LINGKUP KEGIATAN

Penglajian ini pada prinsipnya diarahkan kepada peningkatan efisiensi integrast
usahatani padi sawah - sapi potong guna menjawab tujuan program ketahanan pangat
baik beras maupun daging (dalam hal ini ketersediaan sapl potong bukulﬂ“)' dan
pengembangan sistem agribisnis di Jawa Timur,

Efisiensi usahatani tersehut mempunyal pengertian saling ada P(’m“"ﬁmmn
komponen dari tanaman padi untuk ternak ¢ o
waste system) secara maksimal, dengan sac

pasee 37 saran peninglkatan profit usahatant ¢ "
eseluruhan, terutama karena adanya penekanan biaya /nput produksi dengan mem!
malkan penggunaan mputeksternal.

sapi potong induk dan sebalikny? ( ra
card
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Sesuai dengan maksud efisiensi tersebut, maka kegiatan pengkajian ini meliputi:
1. Pengkajian tentang optimasi nutrisi ransum sapi induk melalui cara-cara yang adaptif
untuk penerapan teknologi peningkatan gizi dan teknik pengawetan limbah tanaman
padi maupun pangan lainnya dari Iahan sawah sebagai pakan sapi serta pemanfaatan
lahan di luar lahan olah sawah sebagai sumber pakan hijauan.

9. Pengkajian tentang optimasi penanganan kotoran ternak sapi sebagai hahan haku
pembuatan pupuk organik (kompos kotoran sapi), dan cara-cara efektif aplikasinya di
]ahan sawah serta pemasarannya.

Zona farming system kegiatan pengkajian ini adalah wilayah/kawasan persawah-
an irigasi: yang juga mempunyai kepadatan sapi potong induk lebih dari 1 sap1 potong
induk (Unit Ternak/UT) per Ha. Sedang prespektif pengkajian ini adalah usaha perta-
nian rakyat/berskala usaha kecil.

Kegiatan pengkajian ini sebelum mencapai ke tingkatan pengkajian SUT/ SUP
usahatani terpadu padi sawah dengan sapi potong, maka pada tahun I (T.A. 2001)
berupa kegiatan pengkajian yang lebih ditekankan kepada mengkaji kesesuaian (fine
tuning) komponen teknologi yang sudah matang dan dapat diprediksikan dapat me_nj
dukung efisiensi usahatani terpadu padi sawah dengan sapi potong terhadap kondisi
bio-fisik, sosial-ekonomi dan lingkungan agroekosistem di Jawa Timur.

METODOLOGI

Rancangan pengkajian yang telah ditetapkan guna menca.pa'% tujuan maupun
Juaran dari pengkajian ini secara ringkas seperti digambarkan di Diagram 1. -

Pengkajian ini berupa kegiatan On-Farm Adaptive R!s'searcb. Berlokasi ch
unit-unit usahatani yang memadukan budidaya tanaman pad_l sa_wah de.ngan budi-
daya ternak sapi potong induk di ekoregion persawahan irigasi (teknik maupun
setengah teknik) di Jawa Timur. .

Pada tahun I (tahun 2001) pengkajian ini berlokasi di Desa Curahtulis dan
Desa Tanjungrejo Kecamatan Tongas, certa Desa Besuk Agung Kecamatan Besuk di
Kabupaten Probolinggo.

Pengkajian ini berdimensi wilayah/kawasan, responden terdiri dari (1) Petani
padi sawah dan juga sebagal peternak sapi potong induk, dan (2). Buruh tani dan
juga sebagai peternak sap1 potong induk.

Pada sistem usahatani para responden dilakukan kajian tentang pemanfaatan
jerami padi fermentasi sebagai satu bahan pakan penyusun ransum, ransum
anjuran untuk sapi induk menyusui 3 bulan pertama pasca beranak yang bertumpu
pada sumber daya lokal yang ada, dan pemanfaatan kompos dengan dekomposer
biologi. Di kedua masalah tersebut dikaji pada aspek pengadaannya/ pembuatannya
dalam kondisi sistem usahatani rakyat/kecil (on farming system) dan aspek penga-
ruhnya terhadap produktivitas lahan (produksi padi) dan ternak sapi induk.

Teknologi jerami padi fermentasi dalam pengkajian ini yang implemetasikan
Adtah te]molog% Jerami padi fermentast dart PT Lembah Hijau Multifarm Indonesia
sedang teknologi pembuatan komposnya adalah bokasi rekomendasi BPTP Jatim. '
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Parameter diamati dan diukur adalah PBBIT pedet pra-sapih, lama peri, de
anestrus post-partum (APD), harga pedet umur 5 bulan, konsumsi pakan indy)
kualitas jerami padi formentasi  dan bokasi yang dibuat serta produksi Gah;ﬂ;
Kering Giling (GKQ).

RINGKASAN HASIL YANG DIPEROLEH

Hasil pengkajian yang telah diperoleh dari tahun 2001 sampai dengan
triwulan kedua tahun 2002 adalah sebagai berikut ©

Agrockosistem lokasi pengkajian

Berdasarkan tinggi tempat, kelerengan, curah hujan, tipe iklim dan jenis
lahan pertanian dominan, maka Desa Curahtulis, Tanjungrejo dan Besukagung
mempunyai agroekosistem yang sama, yakni merupakan dacrah persawahan irigasi
di daerah dataran rendah dengan kelerengan 100% datar dan mempunyai musim
kering lebih dari 4 bulan secara berturut-turut

Profil petani-peternak dan usahatani-ternaknya

Profil petani peternak maupun usahataninya di lokasi pengkajian menggam-
barkan kondisi pertanian/peternakan pada umumnya di Jawa Timur, yaitu didomi-
nasi usaha skala kecil dan usahaternaknya bersifat subsistem/ komplementer.
Sedang pola tanam di lahan sawah, yang secara nyata juga menentukan corak
komposisi ransum ternak sapi yang dipelihara dalam dimensi satu tahun, adalah
seperti digambarkan pada Diagram.

Bulan

Nop | Des | Jan | Peb [Mar | Apr Mei |Jun |Jul |Agt [Sep | Okt

Desa

Curahtulus./jﬁ Padi // Padi / Pacdi /
Tanjungre)
/ V Padi / Padi // Jagung/ kumley
/ y Padi / Semangka // Jagung/ kedele

e / Padi // Tembalkau // Jngung /

Diagram P ani e : .
agram Pola tanam sccara umum di lnhan sawah di desacdesa lokasi pengakajian

; (.%tambaf-an secara 'umum budidaya ternak sapi potong di ketiga desa lokas!

f;grx:é ;z;xa;, 21];,1,;1'? ‘I}I:’(:l’l'(_‘j(.‘llll(fn perkandangannya adalah kandang individual (Pi‘"‘::

: » aspek kesehatan lingkungan kandang kurang baik. Tatalaksanaan pembe

::nl 1()akaxl: maupun pemeliharann keschatan ternak masih terkategorikan tradisi

kaz‘a” inr;(:nu :;:llia; ;)iail;z;r; 1){1];\1.!']’)[[11 obut'uhutfm masih seadanya), kecuali sistem P er
ah mengadopsi program [13.
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Pola pemberian pakan y: itoran ks o)
P an pakan yang dlluap!\.m untuk sapi induk bunting tua sampai
5 bulan masa menyusui dapat dikategorikan tidak rasional. Bahan pakan yang
diberikan kepada sapi potong 1 < - N ol bt g 2

\- ep ‘ P p]- g induk pel.lh.n.t.mnyn, baik jenis dan jumlahnya,
semata-mata tergantung kepada ketersediaan pada saat pemberian dan tidak ada
patokan yang tetap.
Produktivitas lahan dan ternak

Produktivitas lahan sawah dalam menghasilkan padi di desa lokasi peng:
kajian nampaknya tergolong masih rendah, yakni rata-rata 4,25 ton/ ha GKP.
Sedangkan penampilan prestasi produksi sapi potong induk (kondisi ex-ante) yang
ditunjukkan pada Persentase Beranak per Individu (PBI) juga belum optimal, yakni
berkisar 70-75% atau berarti jarak beranaknya diestimasi berkisar antara 17-21
bulan.

Model integrasi usahatani padi-sapi potong di lokasi pengkajian

Di ketiga lokasi pengkajian, para petani secara tradisional telah mengetahui
dan memanfaatkan jerami padi untuk pakan sapi, dan juga pemanfaatan kotoran
dari kandang (koforan sapi dan sisa pakan) untuk kompos. Tetapi semuanya ini
dilakukan tanpa ada upaya-upaya peningkatan kualitas sebagai pakan atau kualitas
sebagai pupuk dan aplikasinya tidak ada patokan yang baku.

Gambaran secara umum pemanfaatan jerami tanaman pangan yang dihasil-
kan dari masing-masing lahan sawah milik petani di ketiga lokasi pengkajian ini

adalah seperti yang diuraikan di Tabel 2.

Tabel 1 Rata-rata persentase jumlah jerami padi, jerami kedele dan
jerami jagung/ tebon dari jumlah keseluruhan yang dihasilkan
pada waktu panenan dari masing-masing lahan sawah petani
peternak responden berdasarkan pemanfaatannya di ketiga

desa lokasi pengkajian, Juli, 2001

Pemanfaatan Desa lokasi pengkajian
Jerami dari lahan sawah Curahtulis_| Besukagung | Tanjungrejo
............. (;ID) eeciarenmmet
1. Jerami padi _
- Untuk pakan sapi sendiri G8 10 0
- Dibakar G 25 oBr'
- Diambil orang lam 26 65 25
- Untuk mulsa 0 0 0
- Dijual 0 0 0
2. Tebon
- Untuk pakan sapi sendiri G9 81 80
* Dibakar 0 0 0
* Dimbil orang lain 31 19 20
“Untuk mulsa 0 0 0
- Dijual 0 0 0
3. Jeramn kedele/ kacang
- Untuk pakan sapi sendiri 90 : 90
- Dibakar 5 * 3
- Diambil orang lain h ’ 7
- Untuk mulsa 0 * 0
- Dyual 0 . 0
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s oYean jerami ' 1tasi dalam ransum hayj

Pengaturan proporsi pakan jerami padi ferment disepakati harian gay;

potong induk bunting tua hingga masa menyusul yang '1_ept : (; I%ntuk dimple.
n%entasikan dan kenvataan implementasinya adalah seperti tertera di Tabel 2,

; wm observasi sapi i
a1 i bahan pakan dalam ransum anjuran dan rans L1 0 v pi induk
Tabel 3. Komposisi bahan pa yusui di ketiga Jokasi pengkajian, Juli 20g] .

bunting tua hinggad bulan masa men

M ] Dl
Januari 2002, Curahtulis Nesukagung Tanjunzrejn
Uraian Musim ) AMusim Musim Musim '.\Iu.ﬂm Musim
ralar 1\'-‘_:,‘,‘"_“1“‘ Hwan Iemarau Hujan _|Kemarau H"JFIH_J
R;‘m.p\‘s:st bahan pakan
m:_ L - (5%) 1(35%) 5 (45%) 2 (20%) Pola Po[;..
R 20 (30°%) 30 (65%) 15(35%) | 30(60%) | Petani | Petani
d ) . 2 (20%) 2 (20%)
! - 3 \ secukupnya  [secukupnya - -
{ ~ J secukupnya secukupny | secukupnya secukup
. ’ a nyva
3. Konsumsl nuinsy
- BI "rue'k*-ha 1) 8.10 8.10 8,10 8.10 8.10 8.10
! PR (ke ekor hard 7 7 0.71 0.71 0.71 0.71
i
bahan pakan ransum )
hanan (kg) 4(41%) 3(33%) 3(25%) 0(0%) g
- JP ferm ‘:::.isi 10 (36%2) 14 (32%) 10 (25%) 26 (67%) [10 (18%) 10 (33%)
- R lapangan 2(17%) 1(11%) 3(23%) 2(19%) -
- Dedak padi 1(6%) 2(17%) - . 1 (7%) 2 (24%)
- J. kedele - 3(7%) 6(12%) 6 (14%) 5 (15%)
J_jagung/ teben - - 3 (15%) - -
JP. Segar - . - . 10 (75%) |3 (28%)
JP. Kering
2. Konsumsl nutrisi .
BX (kg'ekor/har1) 7.86 10.00 10.54 9.30 11,3 .67
PR (kg ekor'hari) 0.G8 0.81 0.85 0.91 0.61 0,61
C. Persentase konsumsi
chservasidan bharapan
- BK 97% 118% 130% 115% 139% 95%
- PR 962 114% 120% 128% 85% §5%

HKeterangan -
\usim kemarau : hasil monitoring bulan Juli — Nopember 2001; Musim hujan : hasil monitoring

bulan Desember 2001 — Januari 2002.

* Menurut Kearl (1982) vang dikutip Patricio and Keith (1994).; Angka persen dalam kurung di
dalam Tabel adalah menunjukkan persentase proporsi bahan pakan yang bersangkutan
dalam ransum atas dasar BK ransum.

Pelaksanaan peningkatan gizi jerami padi sebagai pakan

Penerapan kesepakatan bahwa pembuatan pakan jerami padi fermentasi dilakukan
sendirrsendin di dekat kandang masing-masing petani dapat berlangsung dengan batk.
Akan tetapi karena adanya sifat produksi musiman mengakibatkan pada akhir musin
kemarau (Oktober — Nopember) sebagian besar peternak kesulitan pengadaan jerami P
@ sumber pakan lain, sehingga jerami padi vang diperoleh pada hari itu langsung dibe”
}’lkﬂﬂ‘ke sapi tanpa ada kesempatan untuk difermentasikan terlebih dahulu, Persedi®?
jerami padi telah habis untuk pakan pada musim pertengahan kemarau (Juli— September '
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Penerapan kesepakatan siste dordtang ,
v b‘x::;tinv . .l -\ ‘ M«u_ m prioritas pembenan  gerami padi fermentasi pada
sapi induk bunhng tua menyusui tidak sepenubmya diterapkan oleh petani responden
Sebab persedinan jerami padi fermentasi juga diberik; e et I : .
i ToSRierting 1 Juga diberikan pada sapissapi Jainnya secara terus
menerus s unggER Kelersednin, jerm padi fermentasi bagi sapi-sapi induk bunting tua
menyusui tidak dapat dilaksanakan sepanjang tahun :
b 23 M . S ~ . N . s
lommp.m.lxt‘wp.\lhn.m penyedinan lumbung jerami padi fermentasi secara
kelompok sebaga cadangan bersama khusus untuk saprsapi induk bunting Lll"l
meny usw tlld‘ﬂ\*l‘d pat berpalan lancar. Hal ini berkaitan dengan produksi jerami
« -y Al > . . =g (g R .
padi yang bersifat musiman dan tidak diterapkannya sistem prioritas pemberian
secara penuh.

Kajian aspek pengadaan jerami padi fermentasi

Dar1 pengkajian in1 telah diketahui beberapa permasalahan yang akan
nenghambat keberlanjutan aplikasi teknologi fermentasi jerami "zdiy '11‘:ni (1)
Subt diperolehnya  probiotik/ fermentator yang digunakan ‘(2) }éleb:;g{:;n besal:
petan tidak mempunyai tempat penyimpanan jerami padi yar'lg te;'naungi di bawah
atap permanen/ gudang, (3) Sebagian besar petani berkemampuan modal rendah
sehingga kesulitan dalam permodalan untuk pengadaan probiotildfém:entato;‘
dalam pembuatan jerami padi fermentasi. dan (4) Pada pertengahan - akhir musim
kemarau (September — Nopember) selalu terjadi paceklik pakan, termasuk jerami
padi, schingga jerami padi yang diperoleh pada saat itu langsung diberikan ke sapi
tanpa ada kesempatan untuk difermentasikan terlebih dahulu.

Kajian aspek pengaruhnya terhadap produktivitas ternak

Hasil pengkajian ini menunjukkan, bahwa gizi ransum sapi potong induk
bunting tua -menyusui dapat dipenuhi apabila petani tidak hanya mengandalkan
Jerami padi fermentasi dan rumput lapangan saja, tetapi juga memanfaatkan semua
sumber daya pakan hijauan yang ada dari lahan sawah dan dapat tumbuh di
kawasan sekitar lingkungannya. Dengan demikian komposisi bahan pakan
penyusun ransum sapi potong induk dapat berubah-ubah dalam kurun satu tahun
sesual dengan musim tanam dan panen di lahan sawah. Sehingga pola efisiensi
usahatani terpadu padi sawah dan sapi potong induk harus berdimensi waktu satu
tahu dan potensi lingkungannya.

Ransum anjuran dengan pak
menyusul menghasilkan rata-rata PBBH pedet pra-sapih d
bulan lehih tinggi secara nyata (P<0,05) daripada ransum pola petani, yakni 0,53
0,48 vs 0,38 kg/harifekor; dan 103-94 vs 87 kg/ekor. Tetapi ransum anjuran tersebut
belum mampu memberikan efek positif terhadap parameter lama periode APP.
Kisaran rata-rata lama periode APP-nya masih  termasuk tampilan yang tidak
optimal, yakni Jebih dari 70 hari. Iondisi in1 tentunya akan merupakan hambatan
untuk dapat memperolch service period post-partum kurang dari 80 hari, schingga
peluang untuk mencapai jarak beranak 12 bulan adalah kurang dari 60%.

Berdasarkan sistem pemasaran pedet yang nyata terjadi di l"l’“"““'_‘- harga
pedet ditaksir atas dasar penilaian kondisi cksterior tubuh secara subjektif, maka

harga rii) pedet umur 3-5 bulan yang sempat termonitoring dalam pengkajian
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adalah relatif sama, vaitu berkisar n11t~nl‘§ Rp. 1.30%%0}({).‘ Zar:lpal-den.gan Rp.
1.800.000,-. Sehingga meskipun terdapat PC“‘“g_katan P, pe fe) Ichra ‘sap1h, tetap;
petani tidak merasa ada keuntungan ekonomi (marginal profit) dari pemakaigy

teknologi yang diintroduksikan. Implikasinya adalah dapat _menghambat ter-
adopsinya teknologi jerami padi fermentasi dan pola pemberian pakan sepert;

Ransum Anjuran pada pengkajian ini oleh petani.

Apresiasi petani responden

Apresiasi petani responden terhadap introduksi jerami padi fermentasi dalam
ransum anjuran yang dinilai positif dan dapat mendukung peng.gunaax.m komponen
teknologi jerami padi fermentasi dalam usahatani terpadu padi — sapi adalah ()
Petani tidak merasa kesulitan untuk melaksanakan prosedur pembuatan jerami
padi fermentasi, (2) Palatabilitas jerami padi sebagai pakan meningkat, dan (3),
Petani merasa betuk/konformasi tubuh sapi induk maupun anaknya lebih bagus,
dan perut sapi induk tidak membesar.

Apresiasi petani responden yang dinilai negatif dan dapat menghabat penggu-
naan komponen teknologi jerami padi fermentasi dalam usahatani terpadu padi -
sapi adalah (1) Petani merasa sulit dan mahal untuk membeli probiotik (fermen-
tator), disisi lain petani tidak merasa ada keuntungan secara ekonomi dengan
pemberian pakan jerami padi fermentasi dibanding dengan jerami padi tanpa
perlakuan, dan (2) Petani mengalami kesulitan dalam pengadaan bangunan untuk
membuat maupun menyimpan jerami padi fermentasi.

Kajian aspek pengaruhnya terhadap produktivitas lahan

Pada kegiatan pengkajian tahun 2001 telah dilakukan uji coba aplikasi bokasi
hasil pembuatan petani responden untuk penanaman padi pada musim hujan
(Desember 2001 — Maret 2002) dengan luas lahan/plot uji coba 3 Ha. Hasil peng-
amatan menunjukkan, bahwa dengan adanya aplikasi pemupukan bokasi terdapat
sedikit peningkatan rata-rata GKG yaitu 0,35 ton per Ha; dan hasil ini mempunyai
marginal profit yang positif.

Apresiasi petani responden

Apresiasi petani responden terhadap introduksi bokasi yang dinilai positif dan
dapgt mendukung penggunaan komponen teknologi bokasi dalam usahatani terpadu
padi - sapi adalah (1). Petani tidak merasa kesulitan untuk melaksanakan prosedur
pelpbuat'an bokasi, (2). Petani menilai pertumbuhan tanaman padi (juga semangka)
Leillnl? baik, (3) Petani merasa dapat menambah penghasilan dengan meningkatkan
ad:l tal;mbah faeces mglalui aktivitas produksi bokasi, dan (4). Petani menilai

ny; ampalf yang balk terhadap kebersihan lingkungan kandang.
S IIJ(ZS]?; eprclattirlu r(lespgnden yang dinilai negatif dan dapat menghambat peng’
Petant il mcmpu;nfl oi bokasi dalam usahatani terpadu padi — sapi adalah (1).
pada walty ot h)L:J; ! [;uliit penampungan kotoran sapi yang beratap, maka
memperoleh bahan baku kotoran sapi, dan (@)

Ukuran dosis aplikac;
plikasi untul t ; T . .
108 anaman padi yang dinilai petani terlalu besar, yaitu 2~

Dipindai dengan CamScanner



Prosiding Seminar dan Ekspose Teknologi Hasil Pengkajian Bprp Jawa Timur ISBN 979-3450-04-5

2,5 ton/ ha/ musim tanam, karena kesulitan masalah pengangkutan.
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PENUTUP

Dalam upaya menckan ketergantungan impor sapi .putmu; lem]an sebagai
salah satu dasar dicanangkannya program pengembangan integrasi usahatani pag;
sawah-sap1 potong, maka luaran hasil pengakajian ini diharapkan n_w'ml)unyni
manfaat vang dapat mendukung terbentuknya model kawasan pumlnl)lt-nn sapi
potong rakvat secara kooperatil berbasis usnhatan lvrp.julu l.'u-m.mnn ‘p{ldl — gapi
potong induk. Kawasan pembibitan tersebut, antara lain bereirikan : (1)', Petani
peternaknya mempunyai pola pikn/paradigma bahwa usahaternak sapi potong
induk (pembibitan) mempunyai nilai ekonomi yang menguntungkan dan konstri-
businya sangat nyata terhadap pendapatan dari usahataninya, disamping usahatanj
padi sawah, dan (2). Daya dukung wilayah untuk suplai pakan sapi adalah optimal;
berbasis pada pemanfaatan secara maksimal sumber d{lya lokal yang tersedia dari
lahan sawah dan pemanfaatan lahan di luar lahan olah sawah dengan pengem-

bangan bank protein untuk pakan sapi.
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